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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini tentang Manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang 

tahun 2017 yang berada di Kawasan Pendidikan Bukit Semarang Baru, Jl.Raya 

Semarang, Boja, KM.6, Semarang – 50212. 

Tujuan mengadakan penelitian Manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji 

Semarang tahun 2017 adalah untuk mengetahui pelaksanaan sistem manajemen , 

pelatih klub , serta atlet di dalam Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang.  

Berdasarkan hasil penelitian terkumpul sejumlah responden yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 44 responden dengan perincian atlet 

berjumlah 40 responden, pelatih  berjumlah 2 responden,dan pengurus organisasi 

atau klub berjumlah 2 responden.  

Analisis data penelitian ini dengan cara memasukkan skor tiap item 

instrumen, menjumlah skor setiap item, menjumlah skor sesuai variabel 

Manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang 2019. Penghitungan besar 

presentase jawaban setiap variabel kemudian menganalisis data berdasarkan 

tabulasi data yang ada dengan menjumlahkan skor yang diperoleh dibagi jumlah 

skor maksimal dikalikan 100%. Berdasarkan data tersebut dianalisis masuk 

kreteria tingkatan Manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji sesuai empat 

tingkatan yang ada, yaitu sangat tinggi, tinggi, kurang tinggi, dan rendah.  

Dalam pengelolaan suatu Klub Bola Tangan, manajemen adalah suatu hal 

yang sangat penting untuk diperhatikan sebab keberhasilan pengelolaan Klub 
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Bola Tangan tergantung dari bagaimana suatu manajemen Klub Bola Tangan itu 

berjalan dengan baik. Sehingga dengan manajemen yang baik suatu klub bola 

tangan akan dapat mempertahankan keberadaannya sebagai suatu organisasi atau 

suatu usaha olahraga pribadi atau kelompok.  

Manajemen dalam klub ini difokuskan pada fungsi manajemen yaitu 

perekrutan atlet, perekrutan pelatih dan manajemen didalam klub bola tangan 

lindu aji Semarang.  

Setelah mengadakan penelitian pada tanggal 13–27  Januari 2018 pada klub 

bola tangan lindu aji Semarang, didapatkan data-data mengenai bagaimana proses 

manajemen yang berlangsung di Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang 

5.1.1 Pelaksanaan Fungsi Manajemen  

5.1.1.1. Perencanaan  

Perencanaan merupakan dasar dari pelaksanaan fungsi manajemen lainnya. 

Fungsi perencanaan dalam Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2017 

sudah baik karena telah terorganisir dalam bagian–bagian kepengurusan. Hal ini 

terbukti dengan berjalannya sistem manajemen pada klub ini sehari-hari, dalam 

bentuk adanya suatu event pertandingan dan jadwal latihan atlet yang terlaksana 

sesuai jadwal yang ditentukan.klub ini juga mempunyai program kerja, yaitu 

program kerja jangka pendek dan program keraja jangka panjang.  

a) Program Kerja Jangka Pendek  

Program kerja jangka pendek dari klub ini adalah pencapaian target latihan 

bulanan yaitu anggota atau atlet klub ini berkembang kemampuannya (skill) 

dalam bermain bola tangan. Untuk mendukung kelancaran kegiatan klub maka 
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dipersiapkan berbagai sarana dan prasarana olahraga yaitu lapangan yang 

memadai dan ketersediaan bola tangan agar atlet berlatih dengan giat dan 

berprestasi.  

b) Program Kerja Jangka Panjang  

Dengan adanya sarana dan prasarana olahraga yang lengkap dan didukung 

dengan pembinaan olahraga yang baik, maka diharapkan para atlet klub bola 

tangan lindu aji Semarang bisa berprestasi di tingkat Kota maupun di tingkat 

Provinsi.  

5.1.1.2. Pengorganisasian  

Kepengurusan pada klub bola tangan lindu aji Semarang tahun 2019 

ditentukan melalui musyawarah anggota Lindu Aji Semarang untuk memilih 

ketua umum, sekretaris, bendahara, dan pengurus masing–masing bidang. 

Pengurus Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang merupakan orang-orang yang 

berkompetensi dalam bidangnya, hal ini membuat sistem penempatan pengurus 

klub yang teratur sebagai modal dalam membina organisasi anggotanya.  

Setiap akhir bulan pengurus membuat laporan kepada managemen Klub Bola 

Tangan Lindu Aji Semarang terkait aktifitas dalam klub bola tangan ini. Proses 

pelaksanaan pengorganisasian dalam Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang 

tahun 2019 cukup baik. Pengorganisasian dalam klub ini sudah tersusun rapi. 

Keadaan organisasi dalam Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang berjalan 

sesuai dengan kepengurusan, kegiatan dan program kerja yang ada, terkoordinasi 

dengan rapi dan baik. kegiatan-kegiatan yang dilakukan juga sesuai dengan 

program dan rencana-rencana yang ada.  
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5.1.1.3. Kepemimpinan  

Ketua umum Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019 dipilh 

melalui musyawarah para anggota Olahraga lindu aji Semarang. Di dalam 

kepemimpinannya ketua umum cukup baik. Kreteria cukup baik dalam hal ini 

adalah pemimpin mampu melaksanakan kerjanya dengan baik. 

Pemimpin klub ini juga sangat peduli terhadap atletnya dan didalam 

memberikan tugas kepada pengurus klub lainnya sangat tegas dan jelas. Ketua 

umum mengetahui dengan jelas tujuan dari perencanaan yang ingin dicapai oleh 

klub tersebut. Karena kesibukan ketua umum atau manajer didalam melaksanakan 

tugasnya dibantu oleh manajer GOR, assisten manajer dan para pelatih. Ketua 

umum atau manajer Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2017  memiliki 

gaya kepemimpinan yang demokratis terbukti dari setiap selesai suatu event atau 

kegiatan manajer selalu mengadakan evaluasi untuk mengetahui kelemahan, 

kekurangan dan keluhan dari masing-masing pengurus klub serta atlet klub ini.  

5.1.1.4. Pengawasan  

Sistem pengawasan yang dilakukan Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang 

tahun 2019 sangat baik.Hal tersebut dikarenakan setiap pengurus memiliki 

tanggung jawab yang besar dan bersungguh–sungguh didalam melaksanakan 

tugasnya. Pengawasan klub ini dilakukan dengan cara para pengurus mengawasi 

langsung atletnya Setiap seminggu dua kali yaitu hari selasa dan sabtu pukul 

14.30-17.30 WIB para pengurus melakukan latihan bola tangan bersama dan 

melakukan monitoring. Selanjutnya setiap selesai latihan dan melaksanakan suatu 
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program atau kegitanan maka dilakukan evaluasi untuk mengetahui kekurangan-

kekurangan yang perlu di benahi.  

5.1.1.5. Perekrutan Tenaga Kerja dan Anggota Klub  

Perekrutan tenaga kerja di Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang dilakukan 

berdasarkan investasi modal, kolegan, dan rekomendasi mantan atlet oleh kolegan 

dari Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang. Apabila ada kekosongan dalam 

struktur organisasi Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang, maka klub bola tangan 

ini merekrut tenaga kerja yang diperuntukkan untuk mengurus Klub Bola Tangan 

Lindu Aji Semarang dan khususnya untuk para atlet. Cara perekrutan anggota di 

Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang dilakukan dengan pencarian bakat, 

rekomendasi teman-teman atlet, dan secara sukarela. Artinya, siapa saja boleh 

menjadi member di klub bola tangan lindu aji Semarang.  

Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia para tenaga kerjanya dengan cara merekrut tenaga kerja yang sesuai 

keahlian dibidangnya sehingga dapat bekerja sebaik mungkin dan mengurangi 

resiko kesalahan kerja. Diantaranya para pelatih bola tangan dalam klub bola 

tangan lindu ajit Semarang merupakan pelatih yang telah memiliki lisensi pelatih 

resmi, mereka juga merupakan mantan atlet yang berprestasi.  

5.1.1.6. Pendanaan (budgeting)  

Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang memberikan tugas untuk mengatur 

atau mengelola administrasi keuangan kepada. Pemilik sudah mempercayakan 

urusan administrasi ini kepada bendahara. Terkadang para investor hanya datang 

untuk meninjau atau memastikan urusan administrasi itu berjalan lancar atau 
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tidak. Setiap bulannya para atlet diwajibkan untuk membayar SPP sebesar 

Rp.30.000. Biaya operasional digunakan sesuai dengan kebutuhan Klub Bola 

Tangan Lindu Aji Semarang. 

5.1.2. Program Pembinaan  

Program pembinaan dari Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2017 

merupakan serangkaian kegiatan yang disusun oleh pelatih klub ini untuk 

mencapai target atau sasaran klub ini. Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang 

tahun 2019 memiliki program pembinaan atlet yang sangat bagus. Hal ini terbukti 

dari sekian banyaknya prestasi yang telah diraih oleh para atlet dari klub ini. 

5.1.2.1. Atlet  

Atlet dalam Klub Bola Tangan Lindu Aji berjumlah 40 atlet. Mereka semua 

jadwal latihannya bersama yaitu setiap hari selasa dan sabtu mulai pukul 14.30-

17.30 WIB. Setiap bulan mereka ditarik iuran wajib sebesar Rp. 30.000,- untuk 

kas anggota.  Kebanyakan yang menjadi atlet dari Klub Bola Tangan Lindu Aji 

Semarang adalah mereka yang menjadi anggota atau peserta didik dari klub ini 

yang dipilih berdasarkan kemampuan dan prestasi dari atlet itu sendiri selama 

berlatih atau menjadi anggota klub ini.  
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ATLET BOLA TANGAN LINDU AJI SEMARANG 

NO NAMA 

1 Ahmad Lucky .P. 

2 Alya Shifa.F. 

3 Ardito Ghazi .H. 

4 Anggin Rahma 

5 Apwalina Sukma. V. 

6 Citra Setya 

7 Elsa Zahra .K. 

8 Elza Nurhaliza 

9 Erzarifa Mahardika 

10 Farah Husna Pramesti 

11 Eveline Maghfiryani. A. 

12 Fatimah Khairunnisa 

13 Fatmala Faza 

14 Ghaza Hafidz T.P 

15 Gilang Dwi .S. 

16 Hermint Kitrit .W. 

17 Ilham Sadewa 

18 Irenne Zahra. W. 

19 Ivan Setiawan 

20 Jimmy .R. 
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5.1.2.2. Pelatih  

Klub Bola Tangan Lindu 

Aji Semarang tahun 2019 

didalam memilih pelatih 

untuk membina para atletnya 

telah memiliki kriteria sendiri 

yaitu semua pelatih yang 

bekerja atau menjadi 

21 Juventa Happy 

22 Kurnia Syarofi .F. 

23 Malaika Asendriya. A. 

24 Mareta Mahliyasmita 

25 Mauluda Muhammad .R. 

26 Maxcel Setya. S. 

27 Maya Chandrayani 

28 Muhammad Rifai .H.P 

29 Nabela Via. W. 

30 Nafila Revi 

31 Natasya Eka 

32 Peruzi Sugi .M. 

33 Pudyaningtyas A.P 

34 Rizky Aji D.P 

35 Sadhvika Vraspati 

36 Septian Ridho N.C 

37 Syifa Amanda 

38 Teguh Saputra 

39 Variska Citra .M. 

40 Zainneta S.C 
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pengurus klub bola tangan ini memiliki lisensi melatih. Hal ini merupakan bukti 

kesungguhan dan profesionalisme dari klub ini didalam membina para atletnya 

agar berprestasi.  

 

Pelatih yang ada di Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019 yaitu:  

a. Indrio 

b. Maraka ks 

Syarat-syarat menjadi seorang pelatih klub bola tangan lindu aji Semarang 

tahun 2017 sebagai berikut :  

a. Mempunyai seterfikat kepelatihan  

b. Mantan pemain bola tangan 

c. Usia maksimum 50 tahun  

d. Mempunyai prestasi dalam bidang pelatihan bola tangan  

5.1.2.3. Program Latihan  

Program latihan yang diterapkan di Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang 

tahun 2017 disusun oleh pelatih. Program latihan dari klub ini selalu diterapkan 

oleh pelatih dan assisten pelatih. Program latihan ini kadang mengalami sedikit 

kendala seperti atlet yang datang terlambat, adanya event yang diselenggarakan di 

klub sehingga atlet harus berbagi lapangan 2 untuk berlatih, atlet lebih sering 

bertanya kepada temannya sendiri jika tidak paham program latihan daripada 

langsung bertanya kepada pelatih mereka, dan atlet putri lebih manja daripada 

atlet putra saat latihan.  

5.1.2.4. Sarana dan Prasarana Latihan  
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Sarana dan prasarana latihan yang dimiliki Klub Bola Tangan Lindu Aji 

Semarang tahun 2019 berstandarkan nasional dan lumayan lengkap. Tiap 1 

minggu pengurus diberikan uang operasional untuk memenuhi kebutuhan sarana 

dan prasarana latihan sebesar Rp. 500.000,-. Sarana dan prasarna latihan yang 

digunakan atlet adalah lapangan bola tangan, kun, stopwacth, bola tangan dan 

rompi Semuanya dalam keadaan baik dan terawat.  

5.2 Analis Deskriptif Persentase Semua Aspek Manajemen Klub Bola 

Tangan Lindu Aji  Semarang Tahun 2019 

Pada tabel 3.1 ditunjukan mengenai analisis deskriptif manajemen Klub Bola 

Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019 yang digunakan sebagai data pendukung 

dari penelitian ini. Maka diperoleh data sebagai berikut ini: 

 

Tabel 5.1. Analisis Deskriptif manajemen klub bola tanga  lindu aji Semarang 

tahun 2019. 

Interval Kategori Frekuensi Presentase Rata-Rata 

86 % ≤ %≤100%  
 

Sangat Baik 6 15,00%  

 69 % ≤ % ≤ 84 % Baik 29 72,50% 81,41% 

(BAIK) 

 53 % ≤ % ≤ 68 % Cukup 5 12,50%  

 25 % ≤ % ≤ 52% Kurang 0 0,00%  

JUMLAH 40 100%  

Sumber : Hasil penelitian 2017 
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Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa Manajemen Klub Bola Tangan 

Lindu Aji Semarang tahun 2017 menunjukkan 6 (15,00%) manajemen termasuk 

kategori sangat baik, 29 (72,50%) manajemen termasuk dalam kategori baik, 5 

(12,50%) manajemen termasuk dalam kategori cukup dan 0 (0,00%) manajemen 

termasuk dalam kategori kurang. Untuk lebih jelasnya berikut disajikan diagram 

batang tentang Manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019. 

 

Gambar 5.1 Deskriptif Persentase semua indikator Manajemen Klub 

Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019 

Secara rata-rata pelaksanaan fungsi manajemen klub bola tangan lindu aji 

Semarang tahun 2017 diperoleh skor 81,41%. Dengan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sistem Manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang Tahun 2019 

berada dalam kategori baik. 

Untuk memperoleh gambaran secara lebih mendalam dan lebih rinci dari 

Manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang Tahun 2019 Berikut ini 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

SANGAT
BAIK

BAIK CUKUP KURANG RATA-
RATA

FUNGSI MANAJEMEN 15% 73% 12.50% 0.00% 81.41%

P
R

ES
EN

TA
SE

 

Keseluruhan Indikator Evaluasi Manajemen Bola 

Tangan Lindu Aji Semarang Tahun 2019 



70 
 

 
 

dijelaskan tentang hasil analisis Deskriptif Persentase dari tiap-tiap indikator 

angket Manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang Tahun 2019 yang 

terdiri dari fungsi sistem perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan 

pengawasan Manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang Tahun 2019. 

 

 

5.2.1.  Analisis Deskriptif Persentase Perencanaan  

Berdasarkan hasil analisis angket penelitian pada indikator perencanaan Klub 

Bola Tangan Lindu Aji Semarang Tahun 2019 diperoleh hasil seperti tersaji pada 

tabel berikut:  

Tabel 5.2. Deskriptif persentase Perencanaan Klub Bola Tangan Lindu Aji 

Semarang Tahun 2019 

Interval Kategori Frekuensi Presentase Rata-Rata 

86 % ≤ %≤100%  
 

Sangat Baik 10 25,00%  

 69 % ≤ % ≤ 84 % Baik 22 55,00% 81,96 % 

 53 % ≤ % ≤ 68 % Cukup 8 20,00%  

 25 % ≤ % ≤ 52% Kurang 0 0,00%  

JUMLAH 40 100%  

Sumber : Hasil penelitian 2017 

 

 

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa sistem perencanaan manajemen 

klub bola tangan Semarang tahun 2017 menunjukkan 10 responden (25,00%) 
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manajemen termasuk kategori sangat baik, 22 responden (55,00%) manajemen 

termasuk dalam kategori baik, 8 responden (20,00%) manajemen termasuk dalam 

kategori cukup dan 0 (0%) manajemen termasuk dalam kategori kurang. Untuk 

lebih jelasnya berikut disajikan diagram batang tentang sistem perencanaan 

Manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang Tahun 2019. 

 

 

Gambar 5.2 Deskriptif Persentase Sistem Perencanaan Manajemen 

Secara rata-rata sistem perencanaan manajemen klub bola tangan lindu aji 

Semarang tahun 2017 diperoleh skor 81,96 %. Dengan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sistem perencanaan Manajemen Klub Bola Tangan Lindu 

Aji Semarang Tahun 2019 berada dalam kategori baik. 
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5.2.2. Analisis Deskriptif Persentase Pengorganisasian Manajemen Klub Bola 

Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2017 

Berdasarkan hasil angket penelitian pada indikator pengorganisasian 

Manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019 dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini.  

Tabel 5.3. Deskriptif Persentase Pengorganisasian Manajemen Klub Bola Tangan 

Lindu Aji Semarang tahun 2019.  

Interval Kategori Frekuensi Presentase Rata-Rata 

86 % ≤ %≤100%  
 

Sangat Baik 18 45,00%  

 69 % ≤ % ≤ 84 % Baik 10 25,00% 82,40 % 

 53 % ≤ % ≤ 68 % Cukup 11 27,50%  

 25 % ≤ % ≤ 52% Kurang 1 2,50%  

JUMLAH 40 100%  

Sumber : Hasil penelitian 2017 

Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui bahwa sistem pengorganisasian 

manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji  Semarang tahun 2019 menunjukkan 

bahwa 18 (45,00 %) manajemen termasuk kategori sangat baik, 10 (25,00%) 

manajemen termasuk dalam kategori baik, 11 (27,50%) manajemen termasuk 

dalam kategori cukup dan 1 (2,50%) manajemen termasuk dalam kategori kurang. 

Berikut diagram batang tentang pengorganisasian dari Manajemen Klub Bola 

Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019. 
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Gambar 5.3 Deskriptif Persentase pengorganisasian Manajemen Klub Bola 

Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2017.  

Secara rata-rata sistem pengorganisasian Manajemen Klub Bola Tangan 

Lindu Aji Semarang tahun 2019 diperoleh skor 82,40%. Dengan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sistem pengorganisasian Manajemen Klub Bola Tangan 

Lindu Aji Semarang tahun 2019 berada dalam kategori baik. Hasil rata-rata 

persentase ini berasal dari data pendukung yaitu angket untuk atlet,pelatih dan 

manajemen bola tangan lindu aji. 
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5.2.3. Analisis Deskriptif Persentase Kepemimpinan Manajemen Klub Bola 

Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019.  

Berdasarkan hasil angket penelitian pada indikator fungsi kepemimpinan 

Manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini.  

Tabel.5.4 Deskriptif Persentase Fungsi Kepemimpinan 

Interval Kategori Frekuensi Presentase Rata-Rata 

86 % ≤ %≤100%  
 

Sangat Baik 5 12,50%  

 69 % ≤ % ≤ 84 % Baik 18 45,00% 78,25% 

(BAIK) 

 53 % ≤ % ≤ 68 % Cukup 14 35,00%  

 25 % ≤ % ≤ 52% Kurang 3 7,50%  

JUMLAH 40 100%  

Sumber : Hasil penelitian 2017  

Berdasarkan tabel 5.4 dapat diketahui bahwa kepemimpinan pada Manajemen 

Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019menunjukkan bahwa 5 

(12,50%) manajemen termasuk kategori sangat baik, 18 (45,00%) manajemen 

termasuk dalam kategori baik, 14 (35,00%) manajemen termasuk dalam kategori 

cukup dan 3 (7,50%) manajemen termasuk dalam kategori kurang. Berikut 

diagram batang tentang fungsi kepemimpinan pada Manajemen Klub Bola 

Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019. 
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. Gambar 5.4. Deskriptif Persentase Fungsi Kepemimpinan Klub Bola 

Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019.  

Secara rata-rata fungsi kepemimpinan Manajemen Klub Bola Tangan Lindu 

Aji Semarang tahun 2019 diperoleh skor 78,25%. Dengan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa fungsi kepemimpinan Manajemen Klub Bola Tangan Lindu 

Aji Semarang tahun 2019 berada dalam kategori baik. Hasil rata-rata persentase 

ini berasal dari data pendukung yaitu angket untuk atlet,pelatih dan Manajemen 

Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019. 
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5.2.4. Analisis Deskriptif Persentase Sistem Pengawasan Manajemen Klub 

Bola tangan lindu aji Semarang Tahun 2019.  

Berdasarkan hasil angket penelitian pada indikator pengawasan pada 

Manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini.  

Tabel 5.5 Deskriptif Persentase Pengawasan Manajemen Klub Bola Tangan 

Lindu Aji Semarang tahun 2019. 

Interval Kategori Frekuensi Presentase Rata-Rata 

86 % ≤ %≤100%  
 

Sangat Baik 9 22,50%  

 69 % ≤ % ≤ 84 % Baik 22 55,00% 81,77% 

(BAIK) 

 53 % ≤ % ≤ 68 % Cukup 9 22,50%  

 25 % ≤ % ≤ 52% Kurang 0 0,00%  

JUMLAH 40 100%  

Sumber : Hasil penelitian 2017 

Berdasarkan tabel 5.5 dapat diketahui bahwa fungsi pengawasan Manajemen 

Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019 menunjukkan bahwa 9 

(22,50%) manajemen termasuk kategori sangat baik, 22 (55,00%) manajemen 

termasuk dalam kategori baik, 9 (25,50%) manajemen termasuk dalam kategori 

cukup dan 0 (0,00%) manajemen termasuk dalam kategori kurang. Untuk lebih 

jelasnya berikut disajikan diagram batang fungsi pengawasan Manajemen Klub 

Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019. 
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Gambar 5.5 Deskriptif Persentase Sistem Pengawasan 

Secara rata-rata fungsi pengawasan Manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji 

Semarang tahun 2019 diperoleh skor 81,77%. Dengan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa fungsi pengawasan Manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang 

tahun 2019 berada dalam kategori baik. Hasil rata-rata persentase ini berasal dari 

data pendukung yaitu angket untuk atlet, pelatih dan Manajemen Klub Bola 

Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019. 

5.3 Pembahasan 

5.3.1 Konteks 

Sarana atau alat manajemen merupakan sumber daya. Dalam menjalankan 

usaha dan untuk memperlancar perkembangan sebuah klub bola tangan, mutlak 

dibutuhkan suatu sumber daya untuk mendukung tercapainya maksud dan tujuan 

dari pendirian sebuah organisasi baik berupa perusahan ataupun yayasan. Sumber 
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daya yang mutlak dimiliki dalam pencarian atau kegiatan sebuah klub bola tangan 

antara lain; tersedianya sumber daya manusia yang memadai, sarana dan 

prasarana, dana yang cukup untuk membiayai kegiatan, metode untuk 

melaksanakan kegiatan, serta pasar sebagai lahan penjualan produk.  

Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis peneliti, bahwa klub bola 

tangan memiliki berbagai sumber daya yang mutlak diperlukan sebuah klub. 

Sumber daya manusia yang ada disesuaikan dengan kebutuhan klub. Kualitas 

sumber daya manusia khususnya pelatih dari segi pendidikan harus berlisensi, 

baik lisensi dasar pelatih (C) atau pelatih yang berlisensi nasional (B).  

Sarana prasarana atau fasilitas klub bola tangan diperlukan untuk 

mendukung tercapainya tujuan melakukan kegiatan pembinaan prestasi atlet. 

Secara umum fasilitas yang dimiliki klub bola tangan lindu aji Semarang 

khususnya menurut peneliti sudah mendukung untuk kegiatan pembinaan prestasi 

atlet. Namun ada kekurangan yaitu ruang untuk latihan fitness yang belum ada 

dan peralatan yang kurang lengkap untuk fitness atlet. Sehingga atlet melakukan 

fitness di sekitar lapangan bola tangan dan diselala latihan bola tangan. Banyak 

juga bola yang sudah tidak layak tetapi masih dipakai untuk latihan 

Sumber dana diperoleh dari biaya administrasi para anggota (atlet), 

penyandang dana, para sponsor dan penyewaaan lapanagan. Dalam pengelolaan 

dana dilakukan oleh bendahara klub, sehingga pengelolaan dana untuk klub 

menjadi efektif karena dana yang digunakan tidak tercampur–campur satu dengan 

lainnya. Sehingga pengelolaan dana yang teratur dan sistematis ini dapat 
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mendukung kelancaran kegiatan dalam Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang 

ini.  

Metode adalah suatu cara untuk melaksanakan pekerjaaan dalam mencapai 

tujuan. Berdasarkan hasil penelitian metode yang digunakan oleh klub bola tangan 

lindu aji Semarang ini telah disusun dengan rapi dan jelas.  

5.3.1.1  Perencanaan  

Perencanaan adalah penetuan dan pemilihan tujuan terlebih dahulu, serta 

merumuskan tindakan-tindakan atau tugas-tugas yang dianggap perlu untuk 

mencapainya. Sehingga dalam setiap perencanaan terdapat 2 elemen yaitu tujuan 

dan kegiatan atau tugas untuk mencapai tujuan tersebut.  

Analisis selanjutnya mengenai perencanaan dapat diketahui tujuan dari 

didirikannya klub bola tangan tersebut adalah sebagai suatu usaha olahraga miliki 

yayasan yang ingin melahirkan atlet yang berprestasi sampai tingkat Asia, 

peningkatan prestasi atlet, dan pembinaan pemain usia dini sehingga dapat 

berkembang dan bertahan dengan tujuan yang telah digariskan tersebut 

merupakan sebagai goals atau rencana akhir dari kegiatan yang dilakukan oleh 

klub. Supaya rencana akhir dapat tercapai, maka diperlukan penggarisan 

kebijakan dalam bentuk pernyataan mengenai menguasai tindakan apa yang 

diharapkan sebagai pegangan dasar untuk operasional. Target pembinaan yang 

telah ditetapkan oleh klub merupakan bentuk kebijakan yang harus dipenuhi 

dengan mendapatkan anggota yang sebanyak mungkin. Kemudian aktualisasi dari 

kebijakan tersebut yaitu adanya rencana program yang telah dilakukan dengan 

berbagai inovasi kegiatan klub bola tangan ini.  
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Analisis dari hasil penelitian di atas tersebut dalam proses perencanaan 

bahwa klub ini telah menggunakan tahapan dalam menjalankan organisasi. 

Tahapan tersebut meliputi: penetapan tujuan, merumuskan keadaan, identeifikasi 

kemudahan dan hambatan, penegembangan program. Hal tersebut sesuai dengan 

teori Stoner dalam Ilham Chusna (2012:59). Dengan adanya rencana yang baik 

sangat bermanfaat dan menguntungkan juga sebagai pegangan untuk bekerja, 

dapat memusatkan perhatian dan tindakan, sehingga pencapaian tujuan dapat 

efektif dan efisien.  

Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui tujuan dari pendirian klub ini 

yaitu melahirkan atlet yang berprestasi, peningkatan prestasi atlet, dan pembinaan 

pemain usia dini. Agar tujuan yang telah ditetapkan tersebut dapat berhasil perlu 

suatu perencanaan. Perencanaan yang dilakukan juga harus memiliki sifat tertentu 

antara lain: 1) Kata dan kalimatnya mudah dimengertidan dapat meniadakan 

penafsiran yang berbeda, terutama pelaksana rencana, 2) Harus fleksibel artinya 

dapat diadakan penyesuaian sesuai situasi dan kondisi yang berkembang, 3) 

perencanaan harus kontinyu atau terus menerus, 4) Perencanaan harus rasional 

artinya rencana yang disusun harus berdasarkan fakta-fakta dan kenyataan 

obyektif. Menurut analisa peneliti hal tersebut di atas telah diterapkan oleh klub 

ini dalam penetapan rencana.  

Didukung data yang diperoleh melalui pengisian angket oleh 

manajemen,pelatih dan atlet yang menunjukan persentase rata-rata untuk indikator 

fungsi perencanaan manajemen klub bolabasket Sahabat Semarang tim putri tahun 

2012-2013 sebesar 81,96% kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa sistem 
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perencanaan klub ini dilihat dari sudut pandang para atlet,pelatih dan manajemen 

termasuk dalam kategori sangat baik.  

5.3.1.2 Pengorganisaian  

Pembahasan dari hasil penelitian mengenai pengorganisasian yang ada di 

klub bola tangan lindu aji Semarang ada 2 tindakan yang dilakukan dalam fungsi 

organisasi yaitu:  

1) Pengelompokan kegiatan. Pelayanan tugas yang ada di klub meliputi: 

bagian kepengurusan, bagian kepelatihan dan bagian kebersihan. Adanya 

pengelompokan tugas, mempermudah pimpinan mengawasi bawahan untuk 

menentukan orang yang dibutuhkan dalam tugas yang ada, mempermudah 

pencapaian tujuan. Selain itu pemerincian tugas atau sub diskripsion pekerjaan 

supaya semua individu dalam organisasi bertanggung jawab dan melaksanakan 

kegiatannya.  

2) Pendelegasian/pelimpahan wewenang. Semua kepada bagian yang ada 

diberi wewenang penuh untuk menjalankan tugas sesuai dengan fungsinya 

masing-masing.  

Didukung data yang diperoleh melalui pengisian angket oleh 

manajemen,pelatih dan atlet yang menunjukan persentase rata-rata untuk indikator 

pengorganisasian manajemen klub bola tangan lindu aji Semarang 201 sebesar 

82,40% kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa sistem pengorganisasian klub 

ini dilihat dari sudut pandang para atlet,pelatih dan manajemen termasuk dalam 

kategori baik. 
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5.3.1.3 Kepemimpinan  

Mengenai fungsi kepemimpinan dalam manjemen suatu klub, seorang 

manager harus memiliki seni kepemimpinan supaya tugas yang diberikan 

dibebankan kepada bawahannya dapat terlaksana. Hal ini telah dilakukan oleh 

manager klub dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh usaha olahraga 

yayasan. Sesuai dengan pengertian seorang pemimpin adalah seorang yang 

memberi motivasi, memberikan pengarahan, memberikan kewenangan dan 

tanggung jawab kepada anggotanya agar dapat mencapai tujuan dari organisasi. 

Pemimpin yang efektif adalah mereka yang dapat memberikan masukan yang 

penting bagi suksesnya suatu organisasi. (Mugiyo, 2010:22).  

Berdasarkan analisis data penelitian tipe kepimpinan dalam klub ini adalah 

tipe kepemimpinan demoktratis yang memberikan kesempatan kepada para 

pengurus klub, pelatih dan atlet untuk mengeluarkan saran-saran, kritik- kritik dan 

keluhannya terhadap kepada manajer saat rapat anggota klub. Sesuai dengan 

pengertian tipe demokratik cenderung dalam pengambilan keputusan 

mengikutsertakan anggota dalam seluruh proses pengambilan keputusan, anggota 

mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap tugasnya karena tugas itu 

berasal dari keputusan sendiri, hubungan antar anggota dan pemimpin baik. 

(Sondang P. Siagian, 2002:23).  

Didukung data yang diperoleh melalui pengisian angket oleh atlet,pelatih 

dan manajemen yang menunjukan persentase rata-rata untuk indikator fungsi  

kepemimpinan manajemen klub bola tangan lindu aji Semarang tahun 2017 

sebesar 78,25% kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa tingkat kepemimpinan 
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manajer klub ini dilihat dari sudut pandang para atlet,pelatih dan manajemen  

termasuk dalam kategori baik.  

5.3.1.4 Pengawasan  

Dari hasil penelitian yang diuraikan dalam pengawasan Manajemen Klub 

Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019 dalam menetapkan standar 

operasional prosedur (SOP). Dalam pengawasan klub ini telah melakukan koreksi 

terlebih dahulu mengenai penyimpangan yang terjadi sebelum adanya sanksi yang 

diberikan. Sesuai dengan pengertian pengawasan adalah proses umum untuk 

mencapai tujuan dari organisasi yang membandingkan pelaksanaan kegiatan-

kegiatan operasional dan mengambil tindakan perbaikan apabila diperlukan. 

(Williams, 2001:279).  

Didukung data yang diperoleh melalui pengisian angket oleh atlet,pelatih 

dan manajemen yang menunjukan persentase rata-rata untuk indikator 

pengawasan manajemen klub bola tangan lindu aji Semarang tahun 2017 sebesar 

81,77% kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa tingkat pengawasan klub ini 

dilihat dari sudut pandang para atlet,pelatih dan manajemen termasuk dalam 

kategori baik. 

5.3.2. Input  

Dari hasil penelitian yang diuraikan dalam pendanaan Klub Bola Tangan 

Lindu Aji Semarang tahun 2019 bahwa pengangaran merupakan alat bagi 

manajemen untuk membantu menjalankan fungsi-fungsinya. Menurut Subagyo 

M.S(1994) pendanaan berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arahan 

serta sekaligus memberikan target-target yang harus dicapai oleh kegiatan-
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kegiatan perusahaan diwaktu yang akan datang. Hal tersebut dilakukan oleh 

Manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019, dimana klub ini 

didalam pemakaian dana atau biaya pengoperasional digunakan sesuai dengan 

kebutuhan klub dan terarah dan sistematis. Terbukti dari anggaran tiap minggu 

sebesar Rp.500.000,00 dianggarkan untuk biaya pemenuhan sarana dan prasarana 

atlet dalam satu minggunya. Setiap dana yang telah keluar untuk suatu kegiatan 

klub bendahara selalu membuat laporan kepada pimpinan klub yang dirapatkan 

tiap bulannya. Dengan ini antara out-put. 

dan input dapat diketahui jumlah dan perputarannya untuk apa saja dana 

tersebut digunakan serta dengan adanya laporan yang teratur dan sistematis terkait 

penganggaran dana klub dari bendahara dapat menghasilkan suatu pedoman kerja, 

alat pengkoordinasian kerja dan sebagai alat pengawsan kerja pengurus pula bagi 

pimpinan klub.  

5.3.3. Proses 

Fungsi pengadaan tenaga kerja dan pemantapan staf merupakan tindak 

lanjut dari fungsi pengorganisasian, penetuan dan pengaturan siapa yang 

mengerjakan apa dalam fungsi pengorganisasian membuka kemungkinan bagi 

manager untuk melihat apakah tenaga kerja yang ada sudah cukup atau belum 

untuk mengerjakan semua pekerjaan yang diperlukan dan apakah tenaga kerja 

yang ada sudah cukup memenuhi kualifikasi yang diharapkan, kalau belum 

pengadaan dan penambahan tenaga kerja mutlak dilaksanakan (Simon Devung, 

1988:82). Hal tersebut dilakukan oleh klub bola tangan lindu aji Semarang karena 

adanya perkembangan yang terus menerus yang mempengaruhi kegiatan terhadap 
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fungsi tenaga kerja. Guna menumbuhkan dan mengembangakan adanya suatu 

hubungan kerja yang harmonis sehingga terwujud adanya ketenangan berusaha 

bagi usaha olahraga pribadi sesuai ketentuan mengenai norma atau syarat-syarat 

kerja.  

5.2.4. Produk  

Produk yang dihasilkan atau ditawarkan oleh sebuah Klub Bola Tangan 

Lindu Aji Semarang adalah berupa program-program pembinaan prestasi dengan 

berbagai kegiatan latihan. Berbagai aktivitas tujuan seseorang melakukan kegiatan 

kepelatihan bola tangan adalah untuk mendapatkan kenaikan prestasi dalam 

bidang bola tangan tentunya.  

Dilihat dari program yang ditawarkan oleh Klub Bola Tangan Lindu Aji 

ini dapat membantu mewujudkan dan membina atlet agar lebih berprestasi sampai 

masa puncak prestasinya. Dalam sebuah penawaran program dan pembuatannya 

sebuah pusat pembinaan olahraga prestasi bola tangan harus mempunyai beberapa 

aspek penting yang antara lain adalah adanya organisasi yang tertib dan pelatih 

yang profesional dan berkualitas tinggi.  Pendapat peneliti produk yang dihasilkan 

oleh klub yang berupa program pembinaan sudah baik telah menghasilkan atlet 

yang berprestasi. 

Temuan Komponen Konteks menggambarkan evaluasi manajemen bola 

tangan lindu aji meliputi : (1) Kebutuhan yang akan dicapai/dipenuhi, (2) Peluang 

yang dapat dimanfaatkan 

Temuan Komponen Input menggambarkan kekuatan dan kelemahan 

sumber daya yang digunakan meliputi : (1) Ketersediaan tenaga pelatih dan 
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peserta, (2) Alokasi anggaran dan penggunaannya, (3) Kelengkapan/kelayakan 

sarana dan prasarana bola tangan. 

Temuan Komponen proses menggambarkan implementasi program 

meliputi : (1) Efektifitas pelaksanaan program, (2) peran pelatih 

Temuan Komponen produk menggambarkan tingkat keberhasilan dari 

pelaksanaan program adalah atlet yang berprestasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


